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Abstract: The purpose of this study is to determine the difference between students who
learn with differentiated learning applying the Project Based Learning Model and
students who learn by applying the class X expository model to SPLTV material. This
research uses a quantitative approach with a quasi-experimental type. The data
collection techniques used are questionnaires, tests, and observations. The instruments
used are the main instrument consisting of learning style questionnaire sheets,
observation sheets and test sheets as well as supporting instruments consisting of
teaching modules and student worksheets. The data analyzed are qualitative data that
explains learning activities and quantitative data that explains data on pretest and
postest problem-solving abilities in experimental and control classes. The research
hypothesis using the Man Whitney U test found that there was an increase in the
mathematical problem solving ability of students who learned with differentiated
learning using the Project Based Learning Model which was higher than students who
learned with expository with a significance level of 0.05 and a significance value of 0.00.

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaaan siswa yang belajar
dengan pembelajaran terdiferensiasi menerapkan Model Project Based Learning dan
siswa yang belajar dengan menerapkan model ekspositori kelas X pada materi SPLTV.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi eksperimen.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket, tes, dan observasi. Instrument
yang digunakan yaitu instrument utama yang terdiri atas lembar angket gaya belajar,
lembar observasi dan lembar tes serta intrumen pendukung terdiri atas modul ajar dan
lembar kerja peserta didik. Data yang dianalisis berupa data kualitatif yang menjelaskan
tentang kegiatan pembelajaran serta data kuantitatif yang menjelaskan data kemampuan
pemecahan masalah pretest dan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hipotesis penelitian menggunakan uji Man Whitney U didapatkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran terdiferensiasi menggunakan Model Project Based Learning yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang belajar dengan ekspositori dengan taraf signifikansi 0,05
dan perolehan nilai signifikansi yaitu 0,00.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran sangat penting untuk menentukan masa depan negara (Saragih, 2021).
Pendidikan harus memiliki kualitas yang baik agar terbentuknya sumber daya manusia yang berkualitas
unggul serta mampu membuat perubahan serta kemajuan suatu bangsa (Asmi & Mulyatna, 2019; Mulyatna
etal., 2021; Utarni & Mulyatna, 2020). Selain itu, pendidikan juga dituntut untuk lebih inovatif dan dinamis
dalam membantu mengembangkan kemampuan dan potensi siswa dan karakteristiknya ke arah yang lebih
baik dan positif (Fitra, 2022). Berdasarkan Undang-Undang tentang Sisdiknas No. 20 Tahun 2002
menyatakan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi budaya, dan peserta didik (Wahyuningsari et al., 2022). Hal ini juga sejalan dengan
filosofi Ki Hajar Dewantara yang berpendapat bahwa setiap orang atau individu memiliki keunikan masing-
masing (De et al., 2024; Efendi et al., 2023; Sholihah, 2021). Pendidikan anak sejatinya melihat kodrat diri
anak dan mengaitkannya dengan kodrat zaman. Guru harus memperhatikan keberagaman dan tidak
memaksakan metode belajar tertentu kepada siswa berdasarkan teori yang mereka anggap bermanfaat bagi
siswa. Siswa juga berhak mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan cara belajar yang diminati dan
Seorang pendidik harus memahami serta memfasilitasi keberagaman belajar siswa (Fajri & Trisuryanti,
2021, Avivi et al., 2023).

Pembelajaran yang dapat memfasilitasi keberagaman yaitu pembelajaran terdiferensiasi.
Pembelajaran terdiferensiasi sangat berkaitan dengan kurikulum merdeka saat ini, yang mana pembelajaran
terdiferensiasi mengakomodir kebutuhan belajar peserta didik dan guru memfasilitasi peserta didik sesuai
dengan kebutuhannya, karena setiap peserta didik mempunyai karakteristik yang berbeda (Pitaloka &
Arsanti, 2022). Berdasarkan buku yang berjudul How to Differentiated Instruction in Mixed Ability
Classroom karya Thomlinson menyatakan bahwa pembelajaran terdiferensiasi dapat disesuaikan dengan
kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran. Kebutuhan siswa tersebut terdiri atas tiga aspek yaitu
berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar siswa (Salma et al., 2023). Pembelajaran
terdiferensiasi bermanfaat bagi guru dan siswa di mana siswa diperlakukan sesuai kebutuhan sehingga guru
dapat mengolah, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran dengan tepat dan sesuai tanpa
adanya rekayasa (Himmah & Nugraheni, 2023).

Matematika adalah kumpulan angka, simbol, dan operasi perhitungan konsep abstrak yang perlu
dipahami dan dikonsentrasikan saat dilakukan. Banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika
merupakan mata pelajaran yang menakutkan, membosankan, dan sulit. Oleh karena itu, pelajaran
matematika harus diajarkan dengan cara yang menarik, dihubungkan dengan dunia nyata, dan menggunakan
berbagai model, pendekatan serta kreativitas dalam proses matematika agar terciptanya suasana belajar yang
menyenangkan (Nurfitriyanti, 2016). Dalam proses pembelajaran, seharusnya siswa didorong untuk berpikir
kreatif, inovatif dan bertanggung jawab atas apa yang mereka pelajari (Wibowo et al., 2023). Selain itu,
mereka juga dituntut untuk memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, baik itu
masalah yang terjadi di sekolah maupun masyarakat (Achsin, 2016).

Kemampuan pemecahan masalah terdapat juga pada pembelajaran matematika yang berfokus pada
pemecahan masalah matematis siswa. Menurut NCTM (2000) pemecahan masalah adalah hal yang penting
dari pembelajaran matematika dan harus dimasukkan ke dalam kurikulum pembelajaran secara keseluruhan.
Dengan demikian, jelas bahwa pemecahan masalah juga merupakan bagian dari tujuan pembelajaran
matematika dan alat yang membantu siswa memahami konsep matematika. Kemampuan memecahkan
masalah matematis terdiri dari kemampuan untuk memahami masalah, membuat suatu model matematika,
dan menyelesaikan model dan menafsirkan serta memberikan solusi yang ditemukan (Khoirunisa & Hartati,
2017).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SMA Negeri 1 Bintan Timur didapatkan bahwa sebagian
besar kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Hal tersebut dikarenakan siswa belum
merencanakan penyelesaian dengan baik sehinga perlu adanya pembiasaan agar siswa mampu dalam
berpikir kritis dalam merencanakan kegiatan memecahkan masalah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Melindarwati & Munandar (2022) pada tahapan menyusun rencana siswa belum melaksanakannya
dengan baik hal ini disebabkan siswa sulit membuat model matematika yang akan diterapkan dalam
menyelesaikan soal.

Berdasarkan pengalaman guru tersebut mengajar, salah satu materi yang sulit dipahami siswa yaitu
materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), karena hanya 40% siswa yang mampu
menggunakan konsep pada materi SPLTV untuk menyelesaikan permasalahan kontekstual. Hal ini
dikarenakan, siswa masih kurang dalam memahami soal cerita dan siswa masih kesulitan dalam
menganalisis soal cerita atau masalah kontekstual yang diubah ke dalam bentuk atau model matematika pada
materi SPLTV. Selain itu, siswa masih bingung dalam proses penyelesaian masalah dari soal cerita yang
diberikan. Pelajaran matematika seperti SPLTV banyak berkaitan dengan kegiatan memecahkan dan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Namun, sebagian besar siswa
kesulitan mengubah soal ke dalam model matematika, menentukan pemisalan, dan membuat kesimpulan
saat menyelesaikan soal (Asdamayanti et al., 2023).

Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika adalah dengan menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai
dengan gaya belajar individu siswa, seperti adanya gaya belajar auditori, visual, dan kinestetik. Hal ini
bertujuan untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif. Setiap siswa memiliki
gaya belajar yang berbeda-beda sehingga menghasilkan keragaman dalam cara mereka belajar. Oleh karena
itu, guru perlu memahami gaya belajar siswa dalam penyampaian materi pelajaran. Dengan memperhatikan
perbedaan gaya belajar ini, siswa akan lebih mungkin untuk meningkatkan konsentrasi mereka dan
mengambil lebih banyak pemahaman yang bermakna dari materi pembelajaran (Shaputra & Supardi, 2019,
Rambe & Yarni, 2019).

Upaya lainnya yang dapat dilakukan guru dalam mewujudkan pembelajaran inovatif agar kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa meningkat adalah dengan merancang model pembelajaran yang tepat
(Tabrani et al., 2023). Pada prakteknya, model pembelajaran yang tepat dapat membawa siswa ke dalam
suasana pembelajaran yang menyenangkan dan memudahkan siswa untuk menyerap Pelajaran (Jannah et
al., 2021; Setyowati & Mawardi, 2018; Sumarni & Manurung, 2023). Salah satu model pembelajaran yang
dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan memecahkan masalah matematis adalah Model
Project Based Learning (PjBL). Model Project Based Learning menggunakan masalah nyata atau
kontekstual untuk membantu siswa memandirikan diri, meningkatkan kepercayaan mereka, dan menyusun
pengetahuan mereka sendiri. Model ini juga menawarkan kerangka konseptual untuk membantu siswa
melakukan kegiatan sehingga terdapat pengaruh penerapan Project Based Learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa (Muslim, 2017; Nurfitriyanti, 2016).

Model pembelajaran Project Based Learning yang diterapkan selama ini kurang memperhatikan
karakteristik serta kebutuhan siswa yang unik dan beragam. Tanpa mempertimbangkan minat dan gaya
belajar siswa, tugas proyek yang diberikan hampir selalu sama untuk semua siswa, hal ini berdampak pada
kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa (Herwina 2021, Ayu Sri Wahyuni et al., 2023). Menurut
Walidain et al (2023) guru harus mampu membedakan instruksi dalam pembelajaran jika mereka ingin
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan model
pembelajaran Project Based Learning atau pembelajaran berbasis proyek dengan strategi yang beragam,
yaitu dengan pembelajaran terdiferensiasi. Pembelajaran terdiferensiasi inilah yang dapat diterapkan dan
digunakan oleh guru untuk memenuhi kebutuhan keberagaman belajar siswa berdasarkan gaya belajar siswa.
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Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
penerapan pembelajaran terdiferensiasi dengan menggunakan model PjBL sehingga peneliti akan
melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Terdiferensiasi Menggunakan Model PjBL
untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa”, peneliti hanya fokus pada
pembelajaran terdiferensiasi berdasarkan gaya belajar siswa.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Bintan Timur. Adapun metode yang digunakan yaitu
menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019) Metode ini digunakan untuk menyelidiki suatu
populasi atau sampel dengan mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, menganalisis data dengan
pendekatan kuantitatif atau statistik, dan tujuan utamanya adalah menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya. Populasi dalam penelitain ini adalah berjumlah 10 kelas dari kelas XA-XJ. Kemudian dengan
Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan Cluster sampling. Cluster sampling adalah teknik
penentuan sampel secara berkelompok, dimana pegambilan sampelnya berdasarkan kelompok atau area
tertentu (Sugiyono, 2019:153), didapatkan Kelas XD ditetapkan sebagai kelas kontrol dan kelas XC
ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan masing-masing jumlah siswa pada kelas tersebut 40 siswa. Desain
penelitian ini menggunakan nonequivalent only control group menggunakan dua kelompok yang menerima
perlakuan berbeda dan mengikuti tes yang sama pada awal pembelajaran (pretest) dan akhir pembelajaran
(posttest). Kelompok pertama merupakan kelompok eksperimen yang mengikuti pembelajaran
terdiferensiasi dengan menggunakan Model Project Based Learning, sementara kelompok kedua adalah
kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran ekspositori. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket gaya belajar, teknik tes, dan keknik observasi. Instrument utama penelitian yang
digunakan yaitu angket gaya belajar, tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan intrumen
pembelajaran yang digunakan yaitu modul ajar dan Lembar Kerja Peserta Didik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis antara siswa yang belajar dengan menggunakan pembelajaran terdiferensiasi menggunakan
Model Project Based Learning dan siswa yang belajar dengan ekspositori. Sehingga pada teknik analisis
data sebelum dilakukan uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu. Uji prasyarat yang digunakan
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis dilihat dari nilai N-gain pretest postest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Jika data N-gain berdistribusi normal, maka menggunakan uji T Indenpenden.
Sedangkan apabila data N-gain tidak berdistribusi normal, maka menggunakan uji Man Whitney U.

HASIL

Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh peneliti terhadap dua kelas yang menjadi sampel penelitian
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan modul ajar yang sudah
dirancang oleh peneliti. Selain itu, modul ajar juga sudah mendapatkan persetujuan dari guru dan dosen
untuk bisa digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. Peneliti menggunakan pembelajaran
terdiferensiasi menggunakan Model Project Based Learning pada kelas eksperimen dan menggunakan
model pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol.

Jumlah siswa kelas X.C dan kelas X.D adalah 40 siswa, tetapi yang mengikuti pretest hanya 38 orang
pada kedua kelas tersebut. Hal ini dikarenakan 2 orang siswa tidak masuk sekolah. Namun, ketika postest
semua siswa mengikuti tes pada kelas X.C dan hanya satu siswa yang tidak hadir pada kelas X.D. Hal ini
menyebabkan data tidak lengkap. Karena data pretes dan postes ini adalah data berpasangan, maka data
yang akan dianalisis adalah data yang lengkap. Perhitungan rata-rata, nilai N-gain serta standar devisiasi
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kemampuan pemecahan masalah matematis siwa kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan bantuan
Microsoft Excel. Hasil perhitungan tersebut dapat disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
pretest  posttest N-gain pretest  posttest N-gain (%)
(%)
Nilai Tinggi 25 97,2 96,9 44,4 100 100
Nilai Rendah 0 33.3 33,3 0 16,7 16,7
Rata-Rata 7,21 69,3 67,2 10,3 52,6 48,6
Standar Devisiasi 9,27 18,47 19,1 10,8 22,1 21,7

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain yang disajikan pada Tabel 1., menunjukkan bahwa nilai rata-
rata N-gain kelas eksperimen yang belajar dengan pembelajaran terdiferensiasi menggunakan Model Project
Based Learning adalah sebesar 67,2% dengan kategori N-gain sedang. Dengan nilai N-gain terendah adalah
33,3% dan tertinggi adalah 96,9%. Sementara, rata-rata N-gain kelas kontrol yang belajar dengan model
pembelajaran eskpeositori sebesar 48,6% termasuk kategori rendah dengan nilai N-gain terendah 16,7% dan
tertinggi 100%. Selain itu, untuk standar devisiasi kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan
perbedaan yang tidak terlalu jauh dan cukup tinggi yang mana N-gain standar devisasi kelas eksperimen
adalah 19,1% dan N-gain standar devisasi kelas kontol adalah 22,1%. Hal ini menunjukkan bahwa
persebaran nilai N-gain pada kelas kontrol lebih tersebar secara merata dibandingkan kelas eksperimen.
Selain itu, gain pada kelas ekperimen dan kelas kontrol mengumpul pada nilai yang tinggi. Berdasarkan
nilai N-gain di atas, diperoleh bahwa rata-rata N-gain kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-rata
N-gain hasil belajar kelas kontrol. Dari hasil tersebut, untuk melihat apakah perbedaan peningkatan ini
signifikasi atau tidak, maka perlu dilakukan uji statistik. Untuk melakukan uji statistik persyaratan yang
harus dipenuhi yaitu melakukan uji normalitas dan homogenitas.

Uji Normalitas diperlukan untuk pengujian melalui software SPSS dengan uji shapiro wilk. Adapun
hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Keterangan Kelas Eksperimen (Sig) Kelas Kontrol (Sig)
N-gain 0,051 0,027

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024

Berdasarkan Tabel 2., dengan nilai signifikansinya («) adalah 0,05 didapatkan bahwa hasil uji
normalitas dapat dilihat dari N-gain ternormalisasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun
hasilnya yaitu Sig. kelas eksperimen > « yaitu 0,051 > 0,05, maka dapat dikatakan data pada kelas
eksperimen berdistribusi normal. Namun, data kelas kontrol menujukkan data tersebut tidak berdistribusi
normal karena Sig. kelas kontrol < a yaitu 0,027 < 0,05.

Berdasarkan hasil normalitas dengan menggunakan data N-gain kelas eksperimen dan N-gain kelas
kontrol, didapatkan bahwa data salah satu kelas tidak berdistribusi normal yaitu kelas kontrol maka tidak
perlu melakukan uji homogenitas sehingga dilakukan uji statistik non parametrik yang relevan dengan
menggunakan uji Mann-Whitney U.

Berdasarkan hasil uji normalitas sebagai uji prasayarat, maka uji hipotesis dilakukan menggunakan
uji Mann-Whitney U data N-gain dengan rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:
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Ho: Neks = Mion
Hg:Neks > Nkon

Keterangan:

Neks: Median N-gain kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen

Nrkon: Median N-gain kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontrol

Hy: Ners = 1M kon - Median N-gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran terdiferensiasi menggunakan Model Project Based Learning sama dengan
Median N-gain siswa yang belajar dengan pembelajaran ekspositori.

Hy:Mers > NMron - Median N-gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan
pembelajaran terdiferensiasi menggunakan Model Project Based Learning yang lebih
tinggi dibandingkan Median N-gain siswa yang belajar dengan pembelajaran ekspositori.

Adapun kriteria pengujian yang digunakan adalah taraf signifikansi 0,05, maka Ho ditolak. Kondisi
sebaliknya, jika P-value > @, maka H diterima atau H. ditolak. Uji yang dilakukan adalah uji satu pihak (uji
pihak kanan), sehingga nilai P-value (2-tailed) harus dibagi 2. Adapun hasil pengujiannya dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney U

Keterangan Nilai N-Gain
Mann-Whitney U 379.000

Z -3.564
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024
Berdasarkan output “Test Statistic” diketahui bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < «
karena penelitian ini menguji satu pihak satu pihak (uji pihak kanan), sehingga nilai Asymp.Sig harus dibagi
dua yaitu @ = 0,000. Nilai Asymp.Sig uji satu pihak ini lebih kecil dari 0,05 sehingga didapatkan bahwa

H, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran terdiferensiasi menggunakan Model Project Based
Learning lebih tinggi dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang belajar siswa
yang belajar dengan pembelajaran ekspositori.

PEMBAHASAN

Berdasarkan deskripsi kegiatan pembelajaran, hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan sebelumnya, ditemukan bahwa adanya perbedaan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sebelum dan setelah mendapatkan pembelajaran terdiferensiasi menggunakan Model
Project Based Learning. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
meningkat lebih tinggi setelah diterapkannya pembelajaran terdiferensiasi menggunakan Model Project
Based Learning dalam pembelajaran matematika dibandingkan dengan pembelajaran ekspositori.
Berdasarkan hasil uji Man Whitney pada Tabel 3., diketahui bahwa terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran terdiferensiasi menggunakan Model
Project Based Learning dengan pembelajaran ekspositori, yang mana kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi SPLTV yang belajar dengan pembelajaran terdiferensiasi menggunakan
Model Project Based Learning lebih tinggi dibandingkan siswa yang mendapatkan pembelajaran
ekspositori.
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Yanti & Novaliyosi (2023) menyatakan bahwa untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa matematis siswa diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu mendukung
suasana belajar menjadi aktif dan melibatkan aktivitas dan kreativitas siswa secara langsung, serta bertukar
ide/gagasan melalui kegiatan investigasi. Project based learning dengan karakteristiknya menjadi salah satu
model pembelajaran yang dapat membantu siswa menambah pengetahuan dan keterampilan yang kokoh
melalui kegiatan berbasis proyek sehingga meningkatkan keaktifan dan kreativitas siswa. berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Hardiningsih et al (2023) menunjukkan efektivitas model pembelajaran
Project Based Learning dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah statistik matematika siswa.
Adanya peningkatan sebesar 33,3% dalam kemampuan pemecahan masalah dari siklus I ke siklus Il menjadi
indikasi positif dari implementasi model ini. Selain itu, tercatat peningkatan aktivitas siswa dan guru dari
siklus | ke siklus Il setelah menerapkan Project Based Learning. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan
oleh Prastowo & Waluya (2019) menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata pemecahan masalah pada
pembelajaran Model PjBL lebih baik dibadingkan dengan kemampuan pemecahan masalah yang
menerapkan pembelajaran ekspositori. Temuan ini memberikan bukti yang meyakinkan bahwa pendekatan
pembelajaran ini merupakan alternatif efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Salah satu aspek penting dalam Kurikulum Merdeka adalah pembelajaran terdiferensiasi,
pembelajaran berdiferensiasi juga melibatkan penggunaan metode pengajaran yang bervariasi. Setiap siswa
memiliki gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, guru perlu memanfaatkan berbagai metode pengajaran
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Pembelajaran yang menyesuaikan dengan gaya belajar
siswa merupakan salah satu bentuk strategi berdiferensiasi yang dilakukan oleh guru (Wahyuni et al., 2023).
Hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Permana et al. (2013) dapat memberikan
pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Selain itu, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Siburian et al., (2019) didapatkan hasil bahwa terdapat peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran diferensiasi
(Differentiated Instruction) lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Pada
kurikulum merdeka salah satu model yang digunakan adalah model pembelajaran masalah dan projek yang
nantinya menghasilkan Profil Pelajar Pancasila sehingga salah satu model yang bisa diintegrasikan dengan
pembelajaran terdiferensiasi adalah Model Project Based Learning yang disesuaikan dengan gaya belajar
(Gusteti & Neviyarni, 2022).

Menurut pendapat Hardiningsih et al (2023) penerapan model PjBL dalam pembelajaran matematika
membutuhkan perencanaan yang cermat. Guru perlu mempertimbangkan aspek psikologi seperti gaya
belajar dan kesiapan belajar siswa. Selain itu, penting bagi guru untuk mengidentifikasi pemahaman
sebelumnya yang dimiliki peserta didik, sehingga kelemahan dari pengalaman masa lalu dapat diatasi
dengan pendekatan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Dengan adanya implementasi
pembelajaran terdiferensiasi menggunakan Model Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang lebih baik karena siswa akan membuat produk sesuai dengan gaya belajar
masing-masing siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari “Implementasi Pembelajaran Terdiferensiasi
Menggunakan Model Project Based Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa pada Materi SPLTV Kelas X SMA”, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran terdiferensiasi menggunakan model
project based learning lebih tinggi dibandingkan siswa yang mendapatkan pembelajaran ekspositori pada
materi sistem persamaan linear tiga variabel kelas X SMA. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
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terdiferensiasi menggunakan Model Project Based Learning dapat memberikan pengaruh yang besar
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibandingkan dengan menerapkan pembelajaran
ekspositori.

Dari pelaksanaan dan hasil penelitian, direkomendasikan bagi guru untuk menerapkan model
pembelajaran yang memperhatikan keaktifan dan karakteristik siswa sebagai implementasi Kurikulum
Merdeka seperti menerapkan pembelajaran terdiferensiasi menggunakan Model Project Based Learning.
Serta penelitian ini diharpkan menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya khususnya dalam upaya
meningkatkan berbagai kemampuan belajar matematis siswa. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu
mengembangkan untuk melihat kemampuan belajar matematis lainnya.
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